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Asessmen kompetensi minimum merupakan jenis penilaian yang dapat 

mengukur kemampuan pemecahan masalah siswa dengan menggunakan 

literasi membaca dan literasi numerasi yang dimiliki. Adapun konteks 

literasi yang dituju berorientasi pada PISA (Programme for International 

Student Assessment). Kegiatan pengabdian ini bertujuan untuk 

meningkatkan kapasitas guru dalam mengembangkan assessment 

kompetensi minimum berorientasi PISA untuk meningkatkan kualitas 

pembelajaran. Peserta kegiatan terdiri dari 107 guru yang tersebar di 

wilayah Kabupaten Bogor. Kegiatan ini dilakukan secara daring 

menggunakan aplikasi zoom meeting. Hasil pengabdian menunjukkan 

bahwa 72,9% guru pada kategori “Baik” dalam memahami hakikat 

assessment kompetensi minimum, komponen assessment sampai pada 

pengembangan instrument penilaian kompetensi minimm berorientasi 

PISA. Dengan adanya kegiatan pengabdian ini, diharapkan guru dapat 

mengembangkan penilaian pembelajaran secara tepat sasaran sehingga 

dapat meningkatkan kualitas hasil pembelajaran 

 

Abstract 

 

The minimum competency assessment is a type of assessment that can 

measure students' problem-solving abilities using their reading literacy and 

numeracy literacy. The literacy context is oriented towards PISA (Program 

for International Student Assessment). This service activity aims to increase 

the capacity of teachers in developing PISA-oriented minimum competency 

assessments to improve the quality of learning. The activity participants 

consisted of 107 teachers spread across the Bogor Regency area. This 

activity is carried out online using the zoom meeting application. The 

results of the dedication show that 72.9% of teachers are in the "Good" 

category in understanding the nature of the minimum competency 

assessment, the components of the assessment to the development of a 

PISA-oriented minimum competency assessment instrument. With this 

service activity, it is hoped that teachers can develop targeted learning 

assessments so as to improve the quality of learning outcomes 
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PENDAHULUAN  

Seiring berkembangnya teknologi ini juga membuat tantangan hidup menjadi kian berat. 

Kehidupan di era globalisasi ini menuntut kita untuk memiliki berbagai kemampuan agar mampu 

bersaing di era globalisasi saat ini. Berbagai kemampuan tersebut dirangkum dalam keterampilan 

abad-21. Beberapa hasil penelitian menunjukkan bahwa keterampilan yang harus dimiliki seseorang 

untuk menghadapi kehidupan, dunia kerja di abad ke-21 adalah sebagai berikut: (1) kemampuan 

berpikir kritis dan pemecahan masalah, (2) kolaborasi dan kepemimpinan, (3) ketangkasan dan 

kemampuan beradaptasi, (4) inisiatif dan berjiwa entrepeneur, (5) mampu berkomunikasi efektif baik 

secara oral maupun tertulis, (6) mampu mengakses dan menganalisis informasi, dan (7) memiliki rasa 

ingin tahu dan imajinasi (Lebrun, 2017; Quint & Condliffe, 2018; Steele et al., 2019; Widana, 2017). 

Disinilah pentingnya peran pendidikan. Pendidikan dewasa ini tidak hanya dituntut untuk 

menghasilkan Sumber Daya Manusia (SDM) dengan pengetahuan yang memadai namun juga SDM 

yang memiliki tujuh keterampilan diatas agar kelak SDM ini mampu bersaing secara global.  

Hal itulah yang mendorong pemerintah kembali membuat kebijakan baru berupa 

penghapusan Ujian Nasional (UN) dan menggantinya menjadi asessmen kompetensi minimum  

(AKM) mulai tahun 2021 mendatang. Asessmen kompetensi minimum  (AKM) merupakan asesmen 

yang mengukur kemampuan minimal yang dibutuhkan siswa untuk dapat belajar dan merupakan 

bentuk penyederhanaan dari Ujian Nasional yang begitu kompleks. Adapun materinya hanya terdiri 

atas tiga yaitu bahasa (literasi), matematika (numerasi), dan penguatan pendidikan karakter (Kaj, 

2020; Penelitian et al., 2013). Adapun materi bahasa (literasi) dan matematika (numerasi) pada soal 

Asessmen kompetensi minimum  (AKM) mengacu pada PISA. PISA (Programme for International 

Student Assessment) merupakan studi internasional yang mengukur kompetensi siswa dalam bidang 

literasi membaca dan matematika. Tes yang diselenggarakan oleh Organisasi Kerja Sama dan 

Pembangunan Ekonomi (OECD) ini diikuti oleh 79 negara, dari negara maju dan berkembang. Model 

soal tesnya sama untuk setiap negara peserta. Soal-soal ini diterjemahkan ke bahasa masing-masing 

negara (Baldi et al., 2007). Adapun tes ini tidak bertujuan untuk menilai penguasaan siswa akan 

konten kurikulum, melainkan untuk mempelajari apakah siswa dapat mengaplikasikan pengetahuan 

yang telah dipelajari dalam situasi yang ditemui dalam kehidupan sehari-hari (Pratiwi, 2019). 

Penilaian PISA tidak terbatas dengan kognitif level ingatan dan pemahaman saja melainkan sudah 

pada level menerapkan dan menganalisis. Dalam literasi membaca, jenis soal-soalnya mengharapkan 

siswa dapat menentukan ide utama dalam teks, mencari hubungan berbagai informasi dalam teks, dan 

menentukan kesimpulan sederhana dari teks bacaan. Adapun dalam literasi matematika, jenis soalnya 

tidak sekedar paham tentang matematika akan tetapi juga mampu mengunakannya dalam pemecahan 

masalah sehari-hari (OECD, 2019). 

Di Indonesia, penerapan system Asessmen kompetensi minimum  (AKM) sudah dimulai sejak 

tahun 2020. Hal ini bertujuan untuk: (1) memberikan waktu bagi sekolah dan para guru untuk 
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melakukan perbaikan sebelum anak lulus, dan (2) agar tidak bisa dijadikan sebagai alat seleksi untuk 

siswa yang akan menimbulkan stress bagi anak-anak dan orangtua (Kaj, 2020). Mengingat Asessmen 

kompetensi minimum  ini merupakan salah satu upaya pemerintah selaku pembuat kebijakan untuk 

meningkatkan kemampuan literasi membaca dan numerasi siswa, soal-soal jenis ini ini haruslah 

memenuhi domain literasi membaca dan numerasi yang sebagaimana telah dikemukakan PISA.  

Namun pada kenyataannya, sebagian besar guru belum menerapkan penilaian tersebut secara 

optimal. Hal ini dikarenakan keterbatasan mereka terhadap konsep assessment kompetensi minimum 

dan literasi dalam penilaian pembelajaran. Alhasil, kenyataan yang terjadi pelaksanaan assessment 

kompetensi minimum tidak berjalan secara optimal. Banyak keluhan dari para guru dengan 

keberlangsungan program ini. Salah satunya terjadi di beberapa sekolah dasar sekitar Kabupaten 

Bogor. Berdasarkan observasi pra lapangan, guru merasa sulit dalam mengembangkan penilaian 

berbasis Asessmen kompetensi minimum  (AKM). Mereka berpendapat membuat soalnya saja 

membutuhkan daya nalar yang rumit. Padahal Dinas Pendidikan setempat telah mengadakan pelatihan 

kepada para guru dalam hal penilaian berbasis Asessmen kompetensi minimum  (AKM). Namun yang 

terjadi lapangan, sebagian besar guru belum menguasai jenis penilaian tersebut. Akibatnya penilaian 

menjadi beban guru sehingga dikerjakan secara terpaksa dan berdampak negatif pada kualitas 

pembelajaran yang dilakukan. 

Hakikatnya, pembelajaran dapat berhasil dan bermakna jika proses yang dilalui melalui suatu 

aktivitas yang bermakna pula. Guru perlu memiliki kemampuan dalam menilai hasil belajar siswa 

untuk menciptakan kualitas hasil pembelajaran yang optimal. Dalam menilai hasil belajar harus 

mencakup berbagai aspek yang dapat menggambarkan perkembangan atau perubahan tingkah laku 

pada siswa dan tidak hanya dilakukan untuk memberikan hasil berupa angka. Dengan menerapkan 

penilaian berbasis assessment kompetensi minimum, hasil yang ditunjukkan pun akan lebih valid 

dan objektif. Penilaian kompetensi minimum termasuk jenis penilaian autentik dalam pembelajaran. 

Authentic assessments are function-based and based in a child’s routines, as opposed to the above-

described conventional assessments, which are the typical norm-referenced assessments (de Sam 

Lazaro, 2017). Sesuai dengan peryataan di atas bahwa penilaian autentik sangat berbeda dengan 

penilaian konvensional pada umumnya yang hanya mengandalkan pada angka. Penilaian autentik 

merupakan salah satu bentuk penilaian hasil belajar peserta didik yang didasarkan atas   

kemampuannya menerapkan ilmu pengetahuan yang dimiliki dalam kehidupan yang nyata di 

sekitarnya (Ermawati, Siti., & Hidayat, 2017). Pernyataan tersebut menunjukkan bahwa dalam 

penilaian autentik, peserta didik dilibatkan secara aktif dan realistis dalam mengevaluasi kemampuan 

mereka sendiri. 

Hasil penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti sebelumnya tentang penialaian autentik antara 

lain (Kartowagiran & Jaedun, 2016), (Fitriani, 2017), (de Sam Lazaro, 2017) (Noor et al., 2016), 

(Alfian et al., 2015), (Hodgman, 2014), (Azim & Khan, 2012), (James & Casidy, 2018), (Susani, 
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2018), (Larkin, 2014), (Villarroel et al., 2017), (Wiggins, 1990) , (Charoenchai et al., 2015), dan 

(Holliday et al., 2015). Asesment Kompetensi Minimum termasuk jenis penilaian autentik karena 

assessment kompetensi minimum (AKM) menyajikan masalah-masalah dengan beragam konteks 

yang diharapkan mampu diselesaikan oleh murid menggunakan kompetensi literasi membaca dan 

numerasi yang dimilikinya. assessment kompetensi minimum (AKM) dimaksudkan untuk 

mengukur kompetensi secara mendalam, tidak sekedar penguasaan konten. 

Berdasarkan uraian di atas, maka sangat perlu dilakukan pendamingan guru dalam 

mengembangkan Assesment Kompetensi Minimum (AKM) Kegiatan ini sangat penting karena 

berdampak positif dalam mengembangkan kualitas hasil pembelajaran siswa. Dengan adanya 

pendampingan ini, guru dapat dilatih untuk mengolah system penilaian pembelajaran sehingga hasil 

penilaian yang dilakukan dapat mencerminkan seluruh aspek perkembangan siswa. 

METODE  

Metode pelaksanaan kegiatan pengabdian ini adalah prospektif observasional deskriptif, 

dimana subjek diukur dalam rentang waktu antara 17 – 19 Februari 2021. Sasaran kegiatan 

pengabdian ini adalah 107 guru yang tersebar di wilayah kabupaten Bogor dengan teknik 

pengambilan sampel adalah purposive sample. Kegiatan pengabdian ini dilaksanakan dengan 

melalui 3 tahap yaitu perencanaan, implementasi, refleksi dan evaluasi. Pada tahap 

perencanaan, tim pengusul membuat perencanaan untuk kegiatan pengabdian masyarakat, 

diantaranya membuat jadwal kegiatan, menentukan sekolah sebagai obyek pengabdian, 

menyusun materi pelatihan untuk guru-guru, menyusun kegiatan yang akan dilakukan guru-

guru disertai perangkat-perangkat instrumen yang diperlukan. Di samping itu pada tahap 

perencanaan, pengusul bersama tim mengadakan survei mengunjungi lokasi sekolah dasar. 

Kemudian kami melakukan observasi pembelajaran yang dilakukan oleh guru-guru di 

sekolah tersebut. Pada tahap ini, tim mencatat apa saja yang menjadi kelemahan dan 

mengidentifikasi permasalahan mitra. 

Adapun pada tahap pelaksanaan, tim pengusul melaksanakan pendampingan bagi guru-

guru secara daring dengan zoom untuk mengadakan pelatihan penerapan Asessment 

kompetensi minimum selama 3 hari.   

Rincian kegiatannya adalah sebagai berikut: 

1) Hari ke-1: Penanaman Konsep 

a) Pemberian Pretest terkait Assesment Kompetensi Minimum 

b) Pemberian pemahaman tentang konsep dan prinsip Asessment Kompetensi Minimum  
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c) Pemberian pemahaman tentang teknik dan instrument Asessment Kompetensi 

Minimum  

2) Hari ke-2: Implementasi 

Setiap individu mengembangkan penilaian kompetensi minimum di bawah 

bimbingan tim pengusul. Pendampingan difokuskan pada penerapan Asessment 

kompetensi minimum pada siswa dan refleksi penilaian pembelajaran.  

3) Hari ke- 3: Evaluasi dan Refleksi 

a) Pemberian posttest terkait assesment kompetensi minimum 

b) Refleksi diri 

Adapun pada tahap refleksi dilakukan dengan strategi: (1) guru penyaji menyampaikan 

penilaian diri terhadap pengembangan instrument penilaian asessment kompetensi 

minimum yang baru dilaksanakan, dan para observer menyampaikan hasil pengamatan 

tentang aktivitas siswa dalam bentuk penyampaian data interpretasi, kritikan atau 

saran. Tim pengusul memberikan masukan terhadap kekurangan yang terjadi agar 

pelaksanaan berikutnya menjadi lebih baik.  

 

Pelaksanaan program pendampingan ini dievaluasi dengan memberikan tes kepada 

peserta untuk mengukur pemahaman peserta terkait pengembangan instrument penilaian 

kompetensi minimum. Instrumen yang digunakan untuk mengukur tingkat pengetahuan 

adalah kuesioner dengan pertanyaan terbuka sejumlah 15 pertanyaan. Kuesioner tersebut 

terdiri dari pertanyaan mengenai hakikat assessment kompetensi minimum (AKM), 

komponen-komponennya dan cara mengembangkan soal jenis assessment kompetensi 

minimum (AKM) berorientasi PISA. Pada analisis deskriptif, tingkat pengetahuan dibagi 

ke dalam kategori baik (jawaban benar >75), cukup (jawaban benar 50-75) dan kurang 

(jawaban benar >50). Data tingkat pengetahuan di sini menggambarkan penguasaan guru 

terhadap pengembangan penilaian berbasis assessment kompetensi minimum (AKM). 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini telah dilaksanakan selama 3 hari yakni 

pada tanggal 17 sampai dengan 19 Februari 2021. Kegiatan ini diawali dengan observasi 

sekolah sasaran secara online berdasarkan data-data yang terdapat pada Badan Pusat Statistik 

Provinsi Jawa Barat, Dapodik Sekolah Dasar di Kabupaten Bogor. Kegiatan pengabdian 

masyarakat ini diadakan secara online dengan mengusung tema “Penguatan Kompetensi 

Guru Sekolah Dasar Pada Era New Normal”. Berlakunya system new normal, sampai saat ini 
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sekolah belum dapat melayani peserta didik secara langsung termasuk sekolah dasar. 

Pembelajaran yang biasanya dilaksanakan secara tatap muka beralih menjadi menjadi 

pembelajaran jarak jauh. Tentunya kondisi ini menimbulkan permasalahan di kalangan para 

praktisi Pendidikan dimana mereka harus memberikan suatu pembelajaran yang bermakna 

kepada peserta didik khususnya pada jenjang usia SD agar mereka tetap dapat belajar dengan 

efektif dan menyenangkan walaupun secara digital. 

Kegiatan pengabdian masyarakat ini dilaksanakan dengan menggunakan aplikasi 

zoom meeting. Pada pelaksanaannya, tim pengusul dan peserta dibagi menjadi 3 kelompok 

room pada zoom. Tim pengusul melakukan  pemaparan mengenai pemahaman guru terkait 

assesment kompetensi minimum (AKM) di hari pertama,  pendampingan di hari kedua, dan 

evaluasi di hari ke tiga.  

 

 

Gambar 1. Tim sedang memaparkan materi 

Berdasarkan hasil pelaksanaan kegiatan pengabdian masyarakat, sebanyak 88% guru 

memperoleh skor 85 dengan kategori (pengetahuan baik). Adapun hasil tes pengetahuan dari 

para peserta pengabdian masyarakat adalah sebagai berikut : 

Tabel 1. Tingkat Pengetahuan Peserta 

Tingkat Pengetahuan 

Pretest Posttest 

Jumlah 

(orang) 
Persentase 

Jumlah 

(orang) 
Persentase 

Baik 46 43.0 78 72.9 

Cukup 38 35.5 18 16.8 

Kurang 23 21.5 11 10.3 

Jumlah 107 100 107 100 
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Tabel di atas menggambarkan bahwa tingkat pengetahuan peserta setelah diadakan 

kegiatan pendampingan memiliki persentase yang meningkat. Hal ini menunjukkan bahwa 

adanya kegiatan pengabdian masyarakat ini sangat berperan dalam menunjang kapasitas guru 

untuk meningkatkan kualitas pembelajaran. Dalam kurikulum 2013, penilaian terhadap 

pembelajaran harus mencakup aspek yang dimiliki siswa baik secara kognitif, afektif, dan 

psikomotornya. Penilaian adalah istilah yang luas didefinisikan sebagai proses untuk 

memperoleh informasi yang digunakan untuk membuat keputusan terhadap siswa, kurikulum, 

program dan sekolah, dan kebijakan pendidikan (Villarroel et al., 2017; Wiggins, 1990). 

Penilaian merupakan bagian integral dari suatu pembelajaran karena itu perlu dilaksanakan 

secara terpadu.  

Assesmen kompetensi minimum (AKM) merupakan penilaian kompetensi mendasar 

yang diperlukan oleh semua murid untuk mampu mengembangkan kapasitas diri dan 

berpartisipasi positif pada masyarakat. Terdapat dua kompetensi mendasar yang diukur 

dalam assessment kompetensi minimum (AKM) adalah literasi membaca dan literasi 

matematika (numerasi). Pada literasi ini, kompetensi yang dinilai mencakup: keterampilan 

berpikir logis-sistematis keterampilan bernalar menggunakan konsep serta pengetahuan 

yang telah dipelajari keterampilan memilah serta mengolah informasi assessment 

kompetensi minimum (AKM) menyajikan masalah-masalah dengan beragam konteks yang 

diharapkan mampu diselesaikan oleh murid menggunakan kompetensi literasi membaca dan 

numerasi yang dimilikinya (Thien, 2016). PISA (Programme for International Student 

Assessment) adalah studi internasional tentang prestasi literasi membaca, matematika, dan 

sains siswa sekolah berusia 15 tahun. Penyelenggara studi adalah OECD (Organisation for 

Economic Cooperation and Development) beserta konsorsium internasional yang 

membidangi masalah Sampling, Instrumen, Data, Pelaporan, dan secretariat (Fathani, 2016; 

Lemke et al., 2004; OECD, 2019). 

PISA merupakan studi yang diselenggarakan setiap tiga tahun sekali, yaitu pada tahun 

2000, 2003, 2006, 2009, 2012 dan seterusnya. Indonesia mulai sepenuhnya berpartisipasi 

sejak tahun 2001. Pada setiap siklus, terdapat 1 domain major sebagai fokus studi. PISA tidak 

hanya memberikan informasi tentang benchmark Internasional tetapi juga informasi 

mengenai kelemahan serta kekuatan siswa beserta faktor-faktor yang mempengaruhinya. 

AKM dimaksudkan PISA untuk mengukur kompetensi secara mendalam, tidak sekadar 

penguasaan konten. Literasi membaca didefinisikan sebagai kemampuan untuk memahami, 

menggunakan, mengevaluasi, dan merefleksikan berbagai jenis teks tertulis (Fong Peng, 
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2015). Tentu untuk mengembangkan kapasitas individu sebagai warga Indonesia dan warga 

dunia, juga untuk dapat berkontribusi secara produktif kepada masyarakat. Numerasi adalah 

kemampuan berpikir menggunakan konsep, prosedur, fakta, dan alat matematika 

(Hasnawati, 2016; Thien, 2016). 

Dengan demikian, literasi dalam penilaian berbasis assessment kompetensi minimum 

(AKM) ini bukan hanya kemampuan membaca dan memahami angka saja, tetapi 

kemampuan menganalisis suatu bacaan, dan memahami konsep di balik tulisan tersebut. 

Jadi bukan berdasarkan mata pelajaran dan penguasaan materi melainkan kompetensi 

minimum atau kompetensi dasar yang dibutuhkan siswa untuk bisa belajar. 

KESIMPULAN  

Berdasarkan hasil kegiatan pengabdian masyarakat, presentase skor peserta telah meningkat 

antara pretest dan posttest yaitu dari 43,0 % meningkat menjadi 72,9 %. Hal ini menggambarkan 

bahwa kegiatan pendampingan dapat dikatakan berhasil. Adapun pengembangan instrument soal 

berbasis assessment kompetensi minimum (AKM) akan sangat bermanfaat lagi jika diimbaskan pada 

sekolah-sekolah lain dalam ruang lingkup yang lebih luas. Adanya kegiatan ini dapat membuat guru 

melahirkan pemikiran dan gagasan yang kritis dan inovatif  sehingga menghasilkan kebaruan untuk 

meningkatkan kualitas pembelajaran. 

UCAPAN TERIMAKASIH 

Kegiatan pengabdian masyarakat ini diadakan berkat kerja sama dengan mitra yaitu Dinas 

Pendidikan Kabupaten Bogor. Kami segenap tim pengusul dalam kegiatan ini mengucapkan banyak 

terimakasih pada segenap jajaran Dinas Pendidikan Kabupaten Bogor yang telah berpartisipasi dan 

ikut mendukung terlaksananya kegiatan pengabdian masyarakat ini.  
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